BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas maka dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. CV. Sumber Jati merupakan perusahaan yang melakukan proses produksi
berdasarkan pesanan. Dalam pembuatan produk mebel bahan baku yang
digunakan adalah bahan baku dengan kualitas yang cukup baik yaitu
berupa kayu jati kelas A2 sehingga menimbulkan biaya produksi yang
cukup besar. Selain itu, perhitungan beban pokok produksi di CV.
Sumber Jati masih belum tepat dan penentuan harga jual perusahaan
didasarkan pada harga pasar. Dalam hal ini maka laba yang diperoleh
perusahaan tergantung dari tingginya harga jual di pasaran dan cenderung
tidak stabil. Semakin tinggi harga di pasaran maka peluang laba yang
diperoleh perusahaan akan semakin besar.

2. Terdapat selisih antara beban pokok produksi dari perhitungan
perusahaan dengan perhitungan metode full costing, dimana perhitungan
dengan metode full costing lebih rendah dibandingkan dengan
perhitungan perusahaan.

3. Terdapat selisih antara harga jual perusahaan dengan penentuan harga
jual metode full costing, dimana penentuan harga jual metode full costing

lebih menghasilkan harga jual yang bersaing di pasaran dibandingkan
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dengan harga jual perusahaan dan perusahaan dapat memperoleh laba
yang stabil dari penentuan harga jual ini dikarenakan adanya penetapan

laba.

B. Saran

1.

CV. Sumber Jati sebaiknya memperbaiki perhitungan beban pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing yaitu
mengklasifikasikan biaya sesuai dengan unsur-unsur biaya produksi
sehingga dapat diperoleh perhitungan beban pokok produksi yang tepat
untuk menentukan harga jual.

Untuk menentukan harga jual CV. Sumber Jati sebaiknya menetapkan
laba dengan menyesuaikan harga di pasaran sehingga laba yang diperoleh
perusahaan menjadi stabil dan dapat menghasilkan harga jual yang
bersaing dengan perusahaan sejenis.

CV. Sumber Jati hendaknya melihat tipe konsumen dengan menawarkan
bahan baku yang sesuai dengan harga yang diminta. Apabila konsumen
menginginkan harga yang lebih murah maka sebaiknya perusahaan
menggunakan bahan baku kayu jati kualitas A1, namun jika konsumen
menginginkan kualitas yang bagus dengan harga yang ditentukan
perusahaan maka perusahaan dapat menggunakan bahan baku kayu jati
kualitas A2 sehingga dalam hal ini perusahaan dapat tetap menjaga

kualitas sesuai dengan harga yang diinginkan konsumen.



